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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Kurangnya Aksesibilitas mobilisasi di Provinsi Sumatera Barat ke wilayah 

lain menjadi landasan utama atas program pembangunan Jalan Tol Trans-

Sumatera sebagai Proyek Strategis Nasional (PSN) untuk meningkatkan 

konektivitas antarwilayah serta mempercepat mobilitas manusia dan logistik 

sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi daerah maupun negara.   

Perkerasan jalan yang kuat dan tahan lama sangatlah dibutuhkan untuk 

mendukung kelancaran dan keselamatan transportasi. Perkerasan kaku, yang 

terbuat dari beton semen, merupakan salah satu alternatif perkerasan yang 

memiliki kekuatan tinggi dan tahan lama daripada perkerasan lentur yang terbuat 

dari campuran aspal. Analisis tebal perkerasan kaku merupakan langkah penting 

dalam merancang perkerasan yang optimal. Tebal perkerasan harus dirancang 

dengan tepat agar dapat menahan beban lalu lintas dan kondisi lingkungan yang 

dihadapi. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang semakin 

pesat berdampak pada perkembangan dunia konstruksi khususnya pada bidang 

infrastruktur jalan raya dan sistem transportasi. Banyak metode yang dipilih 

sebagai dasar atau acuan efektif dalam perencanaan struktur perkerasan jalan. Di 

samping itu, tanah dasar badan jalan harus kuat menopang beban yang diterima, 

beban lalu lintas dan beban perkerasan, tetapi pada STA 7+400 diketahui terdapat 

lapisan tanah lunak sehingga  memiliki  daya dukung CBR yang rendah dimana 

perlu adanya perbaikan tanah pada badan jalan tersebut guna mencegah adanya 

penurunan tanah akibat konsolidasi. Perkuatan tersebut dibantu dengan metode 

preloading. Lantaran adanya permasalahan tersebut, disusunlah penelitian ini 

untuk membandingkan metode MDPJ 2017 dan Austroads 2017 dengan 

perencanaan yang diimplementasikan di lapangan serta aplikasi metode 

preloading terhadap konsolidasi subgrade/tanah dasar pada proyek pembangunan 

Jalan Tol Seksi Padang-Sicincin. 
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1.2. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana hasil perencanaan tebal perkerasan kaku dengan metode 

Austroads 2017 dan Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 terhadap perencanaan 

yang diaplikasikan pada ruas Jalan Tol Padang-Sicincin STA 0+000 s.d 36+600, 

serta berapa besar dan waktu penurunan tanah dasar (subgrade) dengan soil 

improvement pada badan jalan menggunakan aplikasi metode 

prapembebanan/preloading. 

 

1.3. BATASAN MASALAH 

• Penelitian ini hanya meninjau analisis dua metode perencanaan, yaitu 

Austroads 2017 dan Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 

• Ruang lingkup perencanaan soil improvement menggunakan metode 

preloading dan hanya diaplikasikan pada STA 7+400 yang direncanakan 

oleh konsultan. 

• Ruang lingkup penelitian tidak melakukan analisa biaya dan pelaksanaan 

pekerjaan perkerasan 

• Penelitian tidak meninjau perencanaan perkerasan lentur yang digunakan 

pada beberapa lokasi. 

 

1.4. TUJUAN 

1. Membandingkan perencanaan tebal perkerasan kaku metode Austroads 2017 

dan MDPJ 2017 terhadap perencanaan yang diaplikasikan di lapangan serta, 

2. Menganalisis besar dan waktu penurunan tanah dasar dengan soil 

improvement metode preloading pada ruas jalan Tol Padang-Sicincin pada 

STA 7+400. 

 

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN 

1.5.1. Sistematika Penulisan 

Keseluruhan penelitian ini terdiri atas beberapa bab yang telah disusun 

secara sistematis dan terstruktur. Sistematika penulisan terdiri atas lima bagian, 

yaitu: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi tentang landasan persoalan dan rumusan permasalahan dari 

analisis tebal perkerasan kaku dan perkuatan stabilitas tanah dasar sehingga tugas 

akhir ini dapat terbentuk, batasan masalah ditetapkan dengan tidak meninjau 

aspek biaya serta peninjauan perkuatan daya dukung tanah dasar hanya dilakukan 

pada area dengan kondisi tanah dasar yang memiliki lapisan yang belum 

terkonsolidasi. Selain itu, bagian ini juga terdapat tujuan dari penyusunan tugas 

akhir, manfaat dilaksanakannya analisis tebal perkerasan metode Austroads 2017 

dan MDPJ 2017 terhadap perencanaan konsultan serta analisis besar dan waktu 

penurunan tanah dasar pada STA 7+400 serta sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini membahas pendahuluan teoretis, berisi state of the art, beberapa 

penelitian terdahulu yang menggunakan salah satu maupun kedua metode, 

Austroads 2017 dan MDPJ 2017 serta penelitian terdahulu mengenai aplikasi 

metode preloading sebagai referensi sekunder, prinsip dasar perkerasan kaku, 

jenis-jenis perkerasan kaku serta struktur perkerasan kaku. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini menyajikan informasi terkait lokasi objek penelitian rencana 

perkerasan kaku, metode atau tahapan pelaksanaan serta penyusunan tugas akhir, 

metode analisis data, dan prosedur analisis tebal perkerasan menggunakan metode 

MDPJ 2017 dan Austroads 2017 serta metode analisis besar dan waktu 

konsolidasi tanah dasar. 

 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan uraian data yang diperlukan dalam analisis, dan 

pembahasan terkait analisis tebal perkerasan dengan metode MDPJ 2017 dan 

Austroads 2017 serta analisis penurunan pada badan jalan menggunakan metode 

preloading. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian ini keseluruhan pembahasan akan dimuat dalam satu kesatuan 

kesimpulan yang memuat terkait hasil tebal lapisan perkerasan kaku 
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menggunakan metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 (MDPJ 2017) dan 

Austroads 2017. Selain itu, bagian ini juga menyajikan hasil analisa besar dan 

penurunan tanah dasar pada badan jalan setelah dilakukannya perbaikan tanah 

menggunakan metode preloading diikuti dengan saran maupun pengembangan 

dari pembahasan topik. 

 

1.5.2. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari penulisan laporan tugas akhir ini, yaitu merujuk 

kepada beberapa pihak antara lain, memberikan wawasan kepada sivitas akademik 

terkait perbandingan hasil dari analisis tebal perkerasan kaku metode Austroads 

2017 dan MDPJ 2017 serta analisa perkuatan tanah dasar/top subgrade metode 

preloading  terhadap konsolidasi yang menyebabkan penurunan tanah sehingga 

dapat memberikan kontribusi pada peningkatan sains di bidang infrastruktur. 

Penelitian diharapkan dapat membantu pihak pengambil keputusan 

(pemerintah maupun kontraktor) dalam memberikan pandangan lain terkait 

perencanaan tebal perkerasan kaku maupun dalam menentukan keputusan yang 

tepat dan efisien mengenai pembangunan jalan serta metode yang digunakan 

untuk perkuatan tanah dasar pada badan jalan agar dapat membuat desain yang 

lebih efisien yang pada akhirnya dapat mereduksi anggaran biaya dengan 

mempertimbangkan aspek lain seperti keselamatan dan keberlanjutan.  

Di samping itu, adapun manfaat yang diterima masyarakat pengguna jalan, 

yaitu keamanan dan kenyamanan berkendara, dengan menggunakan perkerasan 

kaku dengan tebal lapisan yang optimum, perkerasan kaku memiliki usia layanan 

yang lebih panjang dan lebih resisten terhadap deformasi sehingga mengurangi 

risiko kecelakaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, terdapat 

perbedaan yang cukup signifikan antara dua metode yang diteliti, yaitu 

Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2017 dan Austroads 2017 terhadap 

metode yang digunakan konsultan untuk diaplikasikan di lapangan dengan 

mengacu pada beberapa pedoman. Apabila mengacu pada prosedur pedoman 

MDPJ 2017 diperoleh tebal perkerasan kaku sebesar 29,5cm dengan lapis 

pondasi 10cm dan lapis pondasi agregat A 15cm, sedangkan apabila mengacu 

pada prosedur pedoman Austroads 2017 maka diperoleh tebal perkerasan 

kaku sebesar 20cm dengan lapis pondasi 10cm. Sementara itu, hasil 

perencanaan konsultan diperoleh tebal perkerasan kaku sebesar 29cm dengan 

lapis pondasi 10cm dan lapis pondasi agregat A 15cm.  

Besar Penurunan yang diperoleh dengan mengimplementasikan pra-

pembebanan atau preloading pada STA 7+400 – 7+450 hingga mencapai 

kondisi derajat konsolidasi 90% adalah 0,1959 meter dengan waktu 

penurunan selama 45,50 bulan. 

5.2. SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat diberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya agar dapat dikembangkan terkait perencanaan metode 

Austroads 2017 dengan mengetahui beban kendaraan maksimum guna 

menentukan faktor ekuivalen beban yang lebih akurat. Terkait saran lainnya, 

dapat dilakukan analisis perbaikan tanah kombinasi metode preloading dan 

prefabricated vertical drains  (PVD) maupun prefabricated horizontal 

drains (PHD) untuk mempercepat waktu penurunan lapisan tanah dasar. 
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